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huruf jer mabni kasroh -
kalimat isim sebab mudof, diwoco jer oo
sebab kemasukan huruf jer rupane ba’ ’
alamat jer e kasroh sebab isim mufrod
mungsorif
kalimat isim sebab al, diwoco jer sebab S
dadi mudof ilaih, alamat jer e kasroh sebab /
iIsim mufrod mungsorif
kalimat isim sebab al, diwoco jer sebab sl
dadi na’ate/sifate Allah, alamat jer e kasroh | ~
sebab isim mufrod mungsorif.
kalimat isim sebab al, diwoco jer sebab )
dadi na’ate/sifate Allah, alamat jer e kasroh i
sebab isim mufrod mungsorif.
kalimat isim sebab al, diwoco rafa’ sebab ed
dadi mubtada, alamat rafa’e dummah sebab
isim mufrod
huruf jer mabni kasroh J
kalimat isim sebab al, diwoco jer sebab S
kepanjingan huruf jer rupane lam, alamat /
jer e kasroh sebab isim mufrod mungsorif,
jer majrur ta’allug/kembali marang lafadz
kang den buangtaqdire kainun au istagorro.

di mahal rafa’ sebab dadi khobare al hamdu &
kalimat isim sebab mudof, diwoco jer &5
sebab dadi na’ate Allahi, alamat jere kasroh ’
sebab isim mufrod mungsorif.

kalimat isim sebab al, diwoco jer sebab el

dadi mudof ilaihe robbi, alamat jere ya’
sebab mulhak jamak mudzakar salim.
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"beberapa air yang bisa digunakan untuk bersuci itu
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Kalimat isim sebab al diwoco rafa’ sebab dadi | sy
mubtada’ alamat rafa’e dommah sebab isim
mufrot




Isim mausul mabni sukun

Fiill mudori’ sebab kemasukan huruf
mudoro’ah rupane ya’ dibaca rafa’ sebab tidak
didahului amil nawasib dan amiljazem alamat
rafa’e dummah sebab akhirnya tidak bertemu
syai’

P

055

Huruf jer mabni kasroh

Domir muttasil waqi’e mufrodah muannasah
ghoibah mabni sukun dimahal jer sebab jatuh
setelah huruf jer

Kalimat isim sebab al diwoco rafa’ sebab dadi
faile yajuzu alamat rafa’e dommah sebab isi
mufrod

Kalimat isim sebab mudof diwoco rafa’ sebab
dadi khobare al miyahu, alamat rafa’e
dommah sebab isim mufrod

Kalimat isim sebab tanwin diwoco jer sebab
dadi mudof ilaih e sab’u alamat jere kasroh
dojiroh sebab jamak taksir

olle
ol

Kalimat isim sebab mudof diwoco rafa’ sebab
dadi khobare mubtada sing dibuang rupane
wahiya, alamat rafa’e dommah sebab isim
mufrod

Kalimat isim sebab al diwoco jer sebab dadi
mudof ilathe ma’ alamat jere kasroh sebab
isim mufrod mungsorif

RPEA]

Huruf atof mabni fathah

Kalimat isim sebab al dowoco jer sebab dadi
mudof ilathe ma’ alamat jer e kasroh sebab
isim mufrod mungsorif

JEet

Kalimat isim sebab al dowoco jer sebab dadi
mudof ilaithe ma’ alamat jer e kasroh sebab
isim mufrod mungsorif

&




Kalimat isim sebab al dowoco jer sebab dadi | %y
mudof ilaihe ma’ alamat jer e kasroh sebab | ~~
isim mufrod mungsorif

Kalimat isim sebab al dowoco jer sebab dadi | -y
mudof ilaihe ma’ alamat jer ¢ kasroh sebab | ~
isim mufrod mungsorif

Kalimat isim sebab al dowoco jer sebab dadi Cu‘
mudof ilaithe ma’ alamat jer e kasroh sebab | ~
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“(Fasal) bab menjelaskan wadah-wadah yang haram
dipergunakan dan yang boleh dipergunakan.
Mushannif mengawali dengan yang pertama (yang
haram dipergunakan). Beliau berkata, “selain
keadaan darurat, tidak diperkenankan bagi laki-laki
dan perempuan untuk menggunakan sesuatu dari
wadah-wadah yang terbuat dari emas dan perak.
Tidak untuk makan, minum dan selain keduanya.”
Sebagaimana haram menggunakan barang-barang
yang telah disebutkan di atas, begitu juga haram
menyimpannya tanpa digunakan menurut pendapat
yang lebih shahih/kuat. Dan juga haram
menggunakan wadah yang disepuh dengan emas
atau perak, jika ada sepuhan yang terpisah
seandainya dipanggang di atas api. Diperbolehkan
menggunakan wadah yang terbuat dari selain
keduanya, yaitu selain emas dan perak, yaitu wadah-
wadah yang indah seperti wadah yang terbuat dari
yaqut. Haram menggunakan wadah yang ditambal
dengan tambalan perak yang berukuran besar
menurut kewajaran dengan tujuan berhias. Jika
tambalan perak itu berukuran besar karena ada hajat,
maka diperbolehkan namun makruh. Atau
berukuran kecil secara kewajaran karena tujuan
berhias,maka dimakruhkan. Atau karena hajat,maka
tidak dimakruhkan. Adapun tambalan yang terbuat



dari emas, maka hukumnya haram secara mutlak,
sebagaimana yang kuatkan oleh imam an Nawawi.
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Fasal tentang rukun-rukun sholat yakni
kefardluannya ada 14 dengan menjadikan

tuma’ninah sebagai satu rukun saja didalamnya.
Yang pertama adalah niat, niat adalah menyengaja



didalam hati, dasar dari niat ini adalah hadits nabi
“sahnya dari amal perbuatan hanyalah dar niatnya”
maka wajib didalam niat untuk menyengaja
menyatakan niat untuk melaksanakan sholat,
supaya sholat menjadi pekerjaan berbeda dengan
pekerjaan yang lain, dan wajib untuk wajib untuk
menentukannya dari sholat dhuhur atau yang
lainnya agar sholat dhuhur berbeda dengan yang
lainnya, maka tidaklah cukup berniat fardlu
dengan waktu yang mutlak walaupun sholat yang
dikerjakan adalah sholat sunnah selain sholat
mutlak seperti sholat rawatib, sholat sunnah yang
memiliki waktu atau sebab maka wajib untuk
menentukan sholat itu dengan menyandarkan pada
hal yang dapat menentukan.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
A. Pedoman Dokumentasi
1. Profil, Letak geografis dan sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Darut Ta’lim Bangsri Jepara.
Visi Misi dan Tujuan Ponpes Darut Ta’lim
Program Departemen Pendidikan Ponpes Darut Ta’lim
Struktur kepengurusan ponpes Darut Ta’lim Putra 2020-
2021
5. Sarana dan prasana Ponpes Darut Ta’lim
6. Jadwal kegiatan pondok pesantren Darut Ta’lim.
7. Foto kegiatan
B. Pedoman Observasi
1. kegiatan-kegiatan pengurus dan santri yang
berhubungan dengan upaya meningkatkan keterampilan
membaca santri di Ponpes Darut Ta’lim
2. Pelaksanaan ngaji sorogan sebagai elemen utama yang
meliputi pengurus, santri, dan ustadz dalam
meningkatkan keterampilan membaca santri.
3. Faktor-faktor pendukung upaya meningkatan
keterampilan membaca santri.
4. Faktor-faktor penghambat upaya meningkatan
keterampilan membaca santri.
C. Pedoman Wawancara
1. Pengasuh pondok pesantren Darut Ta’lim
a. Apa yang melatar belakangi adanya ngaji sorogan di
Ponpes Darut Ta’lim?
b. Apa tujuan ngaji sorogan di ponpes Darut Ta’lim?
c. Kompetensi apa saja yang harus dicapai santri dalam
ngaji sorogan?

Hown



d. Sejauh ini apa saja output yang dihasilkan santri
dalam ngaji sorogan di ponpes Darut Ta’lim?

e. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaan ngaji sorogan?

Ustadz pengampu sorogan di ponpes Darut Ta’lim

a. Bagaimana pelaksanaan ngaji Sorogan di ponpes
Darut Ta’lim?

b. Kompetensi apa saja yang harus dicapai santri dalam
ngaji sorogan?

c. Bagaimana keaktifan santri dalam ngaji sorogan?

d. Apa yang harus dipersiapkan sebelum ngaji sorogan?

e. Sejauh mana kemampuan membaca santri dalam ngaji
dengan menggunakan metode sorogan?

f. Apakah terjadi peningkatan kemampuan membaca
santri selama proses ngaji dengan metode sorogan?

g. Bagaimanakah penilaian terhadap santri selama
proses ngaji sorogan?

h. Bagaimana upaya memotivasi santri dalam ngaji
sorogan?

i. Bagaimana upaya menanggulangi perbedaan
kemampuan santri dalam ngaji sorogan?

j. Ketika santri sudah mahir dalam ngaji
sorogan/kemampuan membacanya sudah mahir,
bagaiman tindak lanjunya?

k. Apa saja faktor pendukung sekaligus penghambat
dalam meningkatkan kemampuan membaca santri
dengan ngaji sorogan?

. Ketua pondok pesantren Darut Ta’lim Putra

a. Apa visi dan misi pondok pesantren Darut Ta’lim

b. Berapa jumlah pengurus dan apa saja departemen yang
ada di kepengurusan ponpes putra?

c. Departemen apa saja yang terlibat dalam menunjang
kemampuan membaca santri dalam ngaji sorogan?



d.Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan
kemampua membaca santri

e. Apa saja program Kkerja yang menunjang kemampuan
membaca santri dalam ngaji sorogan?

f. Apakah para pengurus aktif dan kolaboratif dalam
menjalankan tugas program kerja?

g. Kompetensi apa saja yang harus dicapai santri dalam
ngaji sorogan?

h. Bagaimana keaktifan santri dalam ngaji dengan metode
sorogan?

i. Sejauh mana kemampuan membaca santri dalam ngaji
dengan menggunakan metode sorogan?

j. Bagaimana upaya memotivasi santri dalam ngaji
sorogan?

k.Bagaimana upaya menanggulangi  perbedaan
kemampuan santri dalam ngaji sorogan?

I. Ketika santri sudah  mahir dalam  ngaji
sorogan/kemampuan membacanya sudah mahir,
bagaiman tindak lanjunya?

. Pegurus pondok pesantren Darut Ta’lim Putra

a. Apa saja kegiatan/program yang diselenggarakan
pengurus dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca santri dalam ngaji sorogan?

b. Apakah program-program tersebut efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca santri dalam
ngaji sorogan?

c.Apa saja kendala yang dialami pengurus dalam
melaksanakan program kerja?

d. Bagaimana cara menanganinya?

e. Apakah dilakukan pengontrolan terhadap berjalannya
program kerja/kegiatan?

f. Apakah santri aktif selama mengikuti program
kerja/kegiatan?



g.Apa saja yang harus dipersiapkan santri saat akan
mengikutu ngaji sorogan?

h. Kompetensi apa saja yang harus dicapai santri dalam
ngaji sorogan?

i. Sejauh mana kemampuan membaca santri dalam ngaji
dengan menggunakan metode sorogan?

J. Apakah terdapat santri yang tidak disiplin dalam
mengikuti kegitan?

k.Bagaiman menindaklajuti santri yang tidak disiplin
dalam mengikuti kegiatan?

I. Apakah pengurus memberikan Reward terhadap santri
yang mahir dalam ngaji sorogan?

m. Kategori apa saja yang mendapatkan reward ?

n. Apa tujuan memberikan reward terhadap santri?

0. Apakah reward dapat mempengaruhi kemahiran santri
dalam ngaji sorogan terutama pada kemampuan
membaca santri?

. Santri pondok pesantren putra

a. Apakah anda menyukai ngaji metode sorogan?

b. Apakah kendala yang ditemui saat ngaji sorogan?

c. Bagaimana mengatasi kendala tersebut?

d. Apa orientasi anda setuju degan ngaji sorogan?

e. Apa motivasi anda ngaji dengan metode sorogan?

f. Apa saja kegiatan yang menunjang peningkatan
kemampuan membaca santri dalam ngaji sorogan?

g. Apakah anda mengikuti program kegiatan tersebut?

h. Apakah anda merasakan adanya peingkatan selama
mengikuti kegiatan tersebut?

I. Apa yang anda dapatkan jika tidak mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh pengurus?

j. Apakah pengurus bertanggung jawab penuh dalam
pelaksanaan program?

k. Apakah pengurus memberi motivasi pada santri?

I. Apakah pengurus disiplin dalam pelaksanaan



program?
m. Apakah pengurus menjadi figur yang bisa ditiru?
n. Apakah pengurus bisa membaur dengan santri?
0. Apa saja yang harus dipersiapkan saat akan mengikuti
ngaji sorogan?
p. Apakah pengurus melakukan pengontrolan dalam
setiap kegiatan?
g. Apa tindakan pengurus ketika mengetahui anda tidak
disiplin dalam kegiatan?
r. Berapa sering anda melanggar kegiatan?
s. Apa saja hukuman yang pernah anda terima karena
melanggar kagiatan?
t. Apa manfaat dari hukuman itu?
u.Apakah anda pernah mendapatkan reward dari
pengurus dalam ngaji sorogan?
v. Kategoti apa saja yang anda dapatkan?
w. Apa yang anda rasakan saat mendapat reward?
Xx.Apakah  dengan  pemberian  reward  dapat
mempengaruhi peningkatkan ngaji sorogan terutama
pada kemampuan membaca?
y.Apa saja faktor pendukung sekaligus penghambat
dalam meningkatkan kemampuan membaca anda
dengan ngaji sorogan?
Y @l
Hasil Wawancara
1) Wawancara dengan Kyai Ahmad Anig Munir Lc. Pengasuh pondok

pesantren Darut Ta’lim Bangsri Jepara.
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Ahmad Aniq Munir, Lc, M.Si
Hari/ Tanggal : Kamis, 08 April 2021
Waktu : 06.30

a. Apa yang melatar belakangi adanya ngaji sorogan di Ponpes
Darut Ta’lim?



- Jadi sistem/metode ngaji itu kan adakalanya sorogan dan
bandongan dan sorogan sendiri merupakan metode yang
lebih efektif dalam memahamkan santri dalam pembelajaran
ilmu agama menggunakan kitab kuning karena di sorogan
santri yang berfikir yang berperan lebih aktif dari guru, guru
itu hanya mendengarkan dan mentashih jika ada yang kurang
tepat.

b. Apa tujuan ngaji sorogan di ponpes Darut Ta’lim?

- Untuk melatih otak anak agar lebih peka atau lebih
membiasakan santri untuk membaca kitab agar bisa mahir
dalam membaca, memberi makna, mengi’rab, dan murodi
menjelaskan karena dengan metode sorogan mereka dituntut
untuk berperan aktif maka mereka harus rajin dan tekun
dalam  mempersiapkan  diri  sebelum  ngaji ke
ustadz/penyemak. Selain itu juga sebagai bekal untuk santri
supaya bisa baca kitab dan belajar lebih luas lagi agar bisa di
implementasikan di masyarakat publik supaya bisa manfaat
bagi manusia.

c. Kompetensi apa yang harus dicapai dalam ngaji sorogan?

- llmu alat termasuk nahwu, sorof (lugowi,istilahi)

- Kemampuan membaca dan memberi makna

- Lalu kompetensi memaparkan /menjelaskan

d. Sejauh ini apa saja output yang dihasilkan santri
dalam ngaji sorogan di ponpes Darut Ta’lim?

- Output nya setelah minimal khatam dan lulus ngaji di fathul
gorib bisa sebagai bekal langkah awal dan sebagai pegangan
untuk ngaji kitab-kitab lain itu sudah cukup, apalagi kalau
sudah khatam fathul mu’in ya sudah bagus lah kalau menurut
saya.

e. Bagaimana upaya memotivasi santri dalam ngaji sorogan?

- Kalau yang biasa saya sampaikan bahwa sorogan itu
adalah sebuah langkah awal atau kunci untuk memehami
al-Qur’an dan hadits, jadi orang hidup itu kan harus
mempunya tuntunan nah tuntunannya itu kan al-Quran dan



hadits sedangkan sorogan itu sebagai jembatan untuk bisa
memahami dan mendalami isi dari kandungannya dengan
sorogan akan faham ilmu alat ilmu tata bahasa arab yang
nantinya bisa di praktekkan ke al-qur’an dan hadits.

- Juga saya sampaikan sebagai langkah regenerasi ulama-
ulama yang tafaqquh fiddin yang faham mendalam tentang
ilmu agama

- Dan juga saya sampaikan bahwa orang yang mencari ilmu itu
kedudukannya sama dengan orang jihad seperti dalam ayat

eRE Rl di B S 5 V50 1A OB ST
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- Nah penempatan tafagquh fiddin itu menggunakan huruf
wawu yang mengisyaratkan seimbang dengan indar dan
ditempatkan di satu ayat yang menyuruh orang islam jangan
semuanya pergi berperang jadi harus ada sebagian yang
duduk di madinah dan belajar ilmu agama.

f. Bagaimana upaya menanggulangi perbedaan kemampuan
santri dalam ngaji sorogan?

- Untuk anak yang kemampuan kurang di beri perhatian
khusus, waktu yang khusus dan perlakuan yang khusus. Itu
tergsntung kebijakan penyemaknya baiknya perhatian
Khusus yang seperti apa karena yang faham bagaimana
karakter santri tersebut kan penyemak masing-masing.

g. Ketika santri sudah mahir ngaji sorogan/kemampuan
membacanya sudah mabhir, bagaiman tindak lanjunya?

- Disini jenjang secara resmi ngaji sorogan kan yang terakhir
fathul muin ketika sudah selesai dan khatam mau minta ngaji
apa silahkan akan kami fasilitasi selain itu juga dimintauntuk
hidmah dengan mengajar para santri baru dalam mengaji
sorogan ya sebagai langkah mutolaah juga dan juga
mengamalkan ilmu sorogannya tersebut sebelum nantinya
terjun ke masyarakat.



h. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca dengan ngaji sorogan?

- Faktor penghambat butuh waktu yang banyak ketika santri
sedang persiapan dan saat maju, apalagi untuk santri sulam
yang masih pemula/awal ngaji sorogan.

- Faktor pendukung ada beberapa faktor pendukung salah
satunya adalah lingkungan yang kondusif, semangat dari diri
santri, pengurus, dan penyemak yang menghasilkan daya
positif dalam prosses pembelajaran metode sorogan yang
menjadikan santri tidak terbebani dalam melaksanakan
kewajiban-kewajibannya. Faktor lain juga ada penghargaan
berup ranking juara yang di umumkan saat haflah
akhirussanah.

2) Wawancara dengan ustadz/pengampu ngaji sorogan kitab fathul
gorib dipondok pesantren putra Darut Ta’lim.
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Ahmad Junaidi
Hari/ Tanggal : Sabtu, 10 April 2021
Waktu : 22.00

a. Bagaimana pelaksanaan ngaji Sorogan dikitab f qorib?

- Pelaksanaan ngaji sorogan pertama santri duduk melingkar
di depan saya dengan jarak yang cukup dekat agar ketika
satu santri maju secara bergilir yang lain akan mendengar
dan menyimak, lalu saya buka ngaji dengan membaca surat
al fatihah bersama.

- Lalu saya tunjuk satu santri untuk membaca sekitar 7-10
baris dalam satu fasal yang pada pertemuan sebelumnya
sudah saya bacakan, saya dengarkan dan saya betulkan
ketika ada kesalahan hal ini juga sebagai salah satu aspek
penilaian karena ada aspek membaca, aspek pemahaman
dan penjelasan dan aspek nahwu-sorof.Ya sesekali saya
tanya tentang nahwu sorof kalau semisal ada satu kalimat
yang salah dalam membaca karena seharusnya di tingkatan



fathul gorib ini santri sudah harus bisa dalam membaca dan
I’rob.

- Setelah selesai membaca saya minta untuk lanjukan
menjelaskan maksud dari apa yang dia baca karena
penekanan dingaji fathul gorib ini pada kedalaman dia
memahami dan menjelaskan berbeda dengan dua kitab
dibawah ini (sulam dan taqrib)

- Sesekali karena ngaji ini kitab fathul gorib saya ajak santri
untuk berdiskusi mengenai berbedaan pendapat makanya
saya sering menyuruh dan mengingatkan pada santri kalau
waktu persiapan mereka juga harus belajar dari beberapa
kitab sebagai pembanding, ya dilatih lah dari sekarang
karena kalau pada ngaji kitab yang selanjutnya yaitu fathul
mu’in mereka ngajinya sudah harus mengkaji ikhtilaful
ulama’.

- Kalau waktu sudah habis saya tutup ngaji dengan membaca
hamdalah dan doa kaffaratul majlis bersama

b. Kompetensi apa yang harus dicapai dalam ngaji sorogan?

- Kalau di fathul gorib sendiri ada aspek membaca yang juga
menyangkut nahwu sorof atau gowaid dan juga aspek
pemahaman dan penjelasan atau murodi, ini yang lebih
ditekankan karena mereka harus mulai dilatih mulai dari
sekarang ini.

c. Bagaimana keaktifan santri dalam ngaji sorogan?

- Keaktifan santri ya hampir 90% karena saya hanya sebagai
fasilitator yang hanya membimbing dan memberi penilaian
karena di fathul gorib santri memang harus sudah mandiri
saya sendiri juga melarang santri untuk menggunakan
terjemah disini mereka harus sudah menggunakan kamus
kalau ngaji.

d. Apa yang harus dipersiapkan sebelum ngaji sorogan?

- Ya itu tadi mereka harus mempersiapkan diri dalam hal

membaca yang benar lalu mempersiapkan pemahaman



mereka dan penjelasan mereka yang baik benar, dan singkat
karena terkadang masih ada yang bullet kalau menjelaskan.

e. Sejaun mana kemampuan membaca santri dalam ngaji
dengan menggunakan metode sorogan?
- Kalau di fathul qorib sudah oke kemampuan membaca nya

karena sudah dua tahun lebih mereka ngaji sorogan dan itu
setiap hari kalau membaca saja sudah bisa.

f. Apakah terjadi peningkatan kemampuan membaca santri
selama proses ngaji dengan metode sorogan?

Ya yang ngaji sorogan dari sulam sampai fathul qorib ini
jelas terjadi peningkatan kalau ngga ya ngga bakal bisa
sampai fathul qorib ya ini buktinya sampai fathul gorib
karena dengan kerajinan dan nilai yang dia dapat bisa
sampai sini dan itu secara otomatis akan meningkat, kalau
menurut saya sendiri si sudah terjadi peningkatan.

g. Bagaimanakah penilaian terhadap santri selama proses ngaji
sorogan?

Penilaian nya secara alami saat dia maju ke saya, saat
membaca ya saya nilai bacaannya, saat murodi ya saya
nilai penjelasannya itu ya kalau salah nilai nya saya
kurangi 10 gtu,,,jadi kan kalau betul semua dan lancara
saya kasish nilai seratus kalau dia salah satu saya kurangi
dua puluh kalau salah satu lagi ya saya kurangi 20
lagi,,,tp nilai minimal nya adalah 20 itu untuk nillai
kerajinan mereka karena sudah mau berangkat kalau
ngga berangkat ya saya kasih nilai O tp ya jarang juga
kalau yanga berangkat dapat nilai 20 masak iya mau ngaji
ko tidak persiapan.

h. Bagaimana upaya memotivasi dalam ngaji sorogan?

kalau upaya motivasi saya bagi santri yang agak malas
saja saya kasih masukan supaya rajin selain itu ya buat
santri yang emang udah bersani bolos tidak ngaji saya
tegur, kalau masih berani tidak ngaji lagi langsung saya
laporkan ke keamanan supaya ditindak lanjuti di beri



takzir, karena ssudah besar ngapain di ingatkan terus saya
latih untuk membangun kesadaran pribadi kalau sudah
seperti itu.

I. Bagaimana upaya menanggulangi perbedaan kemampuan
santri dalam ngaji sorogan?

Kalau di fathul gorib sendiri rata-rata kemampuanya kan
sudah bagus sudah bisa baca, makna ,dan i’rab, tinggal
kemampuan murodi atau menjelaskan dan memberi
pemahaman yang masih berlu dipelajari dan
dikembangkan. Kalau yang lain tadi tinggal bagaimana
mereka ~ mengembangkan  sendiri  kemampuan-
kemampuan tersebut dengan belajar rajin dan tekun
banyak-banyak diskusi dan musyawarah

j. Ketika santri sudah mahir dalam ngaji sorogan/kemampuan
membacanya sudah mahir, bagaiman tindak lanjunya?

Saya sendiri kalau sudah menemukan santri yang sudah
mahir dalam membaca kitab fathul gorib saya suruh
langsung naik, tapi dengan catatan dia rajin karena
percuma kalau pintar dan cerdas tapi tidak rajin, kalau
diarajin kan bisa cepat khatam dan bisa saya suruh naik
ke kitab fathul muin tapi ya sampai sekarang saya belum
menemukan ya minimal masih setahun lah ngajinya baru
bisa naik kadang juga satu tahun ada yang belum khatam
ya harus khatamin dulu harus rajin dan tekun walau sudah
pintar pun wajib rajin dan tekun.

k.Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kemampuan membaca dingaji sorogan?

Faktor pendukung ada penilaian dan nilai akhir dari ngaji
sorogan akan disetorkan ke wali kelas masing-masing di
ngaji madrasah diniyah, yang nilai sorogan tersebut
bobotnya sama dengan semua nilai pelajaran yang ada di
diniyah, selain itu juga akan dibuat peringkat per
tingkatan kitab yang peringkat 1-3 akan diberi hadiah
saat haflah akhirussanah.



- Faktor penghambat kalau di fathul gorib itu kemalasan
dari santri,saya sendiri sering mengingatkan untuk rajin
ngaji agar pandai.

» Wawancara dengan ustadz/pengampu ngaji sorogan Kkitab
Taqrib dipondok pesantren putra Darut Ta’lim.
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Bagus Abdurrohim
Hari/ Tanggal : Ahad, 11 April 2021
Waktu :17.00

a. Bagaimana pelaksanaan ngaji Sorogan dikitab tagrib?

- Saya dan santri duduk melingkar dalam satu majlis lalu
saya buka ngaji dengan membaca surat alfatihah bersama
kemudia saya absen santri satu persatu.

- Sayatunjuk satu santri untuk maju membaca satu bab dan
memaknai, sesekali jika menemukan i’rab yang agak
rumit saya tanyakan dan saya minta untuk mengi’rab
dilajut dengan memaparkan isi bacaan sambil saya
koreksi dan saya nilai, penekanan penilaian dan
kemampuan di tagrib ini saya tekankan pada kemampuan
membaca dan memberi makna. Karena pada ngaji
sorogan kitab sulam sudah banyak diajarkan i’rab maka
di taqrib ini lebih banyak saya bimbing pada kemampuan
membaca santri sebagai implementasi dari pemahaman
ilmu nahwunya serta ketepatan pada memberi makna,
beda lagi kalau di fathul gorib santri akan dibimbing pada
kemampuan memahami dan memparkan apa yang dibaca
dikitab, ditagrib ini kami sistem nya per bab/fasal ya
terkadang kalau fasal nya terlalu sedikit saya suruh
persiapana dua fasal, kalau fasalnya agak banyak ya tetap
saya minta persiapan satu fasal tersebut. Itung-itung buat
santri yang kemampuan berkembangnya agak lambat
bisa saya kasih jatah agak banyak supaya kemampuannya
lebih bisa mengejar teman-temannya. Lanjut maju
bergilir sampai wakte selesai



Lalu saya tutup ngaji dengan membaca hamdalah dan doa
kaffaratul majlis bersama.

b. Kompetensi apa yang harus dicapai dalam ngaji sorogan?

Membaca, memberi makna, i’rab, dan murad

c. Bagaimana keaktifan santri dalam ngaji sorogan?

Dalam pelaksanaan ngaji sorogan disini dalam semua
tingkatan santri dituntut untuk aktif karena keaktifan dan
keberhasilan santri di ngaji sorogan tak hanya
menentukan kebaikan nilai sorogan saja namun juga nilai
ahir ngaji sorogan dijadikan sebagai bobot 50% untuk
kenaikan dan kelulusan santri dalam ngaji madrasah
diniyah malam, jadi nilai ngaji sorogan ini nanti
digabungkan dengan nilai ngaji madrasah diniyah lalu
dibuat rata-rata untuk jadi penentu kelulusannya nanti.

d. Apa yang harus dipersiapkan sebelum ngaji sorogan?

Yang harus dipersiapkan santri dalam ngaji sorogan kitab
tagrib hampir sama dengan yang lain yaitu membaca,
memberi makna, i’rab, dan murad/menjelaskan namun
disini 1’rab tidak begitu ditekankan seperti di sulam
hanya terkadang kalau menemukan i’rab yang agak
musykil saja yang dibahas penekanan nya di bagian
membaca, memberi makna serta pemahaman yang bagus
agar nanti nya ketika santri sudah naik ke kitab fathul
garib bisa lancar dalam membaca memberi makna dan
bahkan bisa muradi/menjelaskan dengan lancar dan
bagus.

e. Sejaun mana kemampuan membaca santri dalam ngaji
dengan menggunakan metode sorogan?

Kalau di tagrib sendiri sudah lumayan bagus karena di
tagrib sudah tidak di sediakan buku ajar bantu dalam
pembacaan ataupun i’rab seperti di sulam mereka hanya
menggunakan kitab terjemah makna atau kamus untuk
mencari makna dari kalimat yang sulit untuk penduan



membaca dan dan i’rab sudah haris mendiri dalam
menentukan.
f. Apakah terjadi peningkatan kemampuan membaca santri
selama proses ngaji dengan metode sorogan?
Insyaallah sudah terjadi mulai dari ngaji sorogan sulam
yang pakai buku ajar pembantu sampai sekarang yang
sudah tidak menggunakan saya rasa sudah terjadi
peningkatan.
g. Bagaimanakah penilaian saat ngaji sorogan?

- Penilaian nya masih hampir sama di membaca dan

memberi makna, dii’rab, pemahaman dan murad
h. Bagaimana upaya memotivasi dalam ngaji sorogan?

- Kalau saya sering kasih motivasi ada beberapa yang saya
katakan ke santri, pertama mengenai pentingnya belajar
kitab kuning untuk memperdalam ilmu agama,
selanjutnya mengenai konsep barokah yang terdapat
dalam kitab kuning yang dikarang oleh ulama-ulamah
terdahulu dengan riyaddoh/tirakat beliau dulu yang
menghasilkan barokah tersendiri bagi orang yang
mempelajari kitabnya. Sama satu lagi kalau saya kasih
motivasi yang penting dingaji sorogan adalah rajin dan
tekun masalah bisanya urusan belakangan.

i. Bagaimana upaya menanggulangi perbedaan kemampuan
santri dalam ngaji sorogan?

- Kalau saya yang kemampuannya standar dan keatas saya
anggap sama tapi kalau ada yang kemampuan nya diawah
standar itu yang saya beri perhatian lebih entah saya beri
motivasi saya beri penjelasan lebih saya kasih waktu
yang lebih ketika maju tujuannya supaya dia bisa sejalan
dengan temannya yang lain.

J. Ketika santri sudah mahir dalam ngaji sorogan/kemampuan
membacanya sudah mabhir, bagaiman tindak lanjunya?

- Yakalau dari saya di tagrib misal sudah mahir dan sudah
khatam ngaji sorogannya sih kalau dia mau saya tes dan



diaa lulus bisa langsung saya suruh naik ke fathul qorib
tapi sampai sekarang ya belum ada tuh yang bersedia di
tes dulu seperti itu.
k. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca dengan ngaji sorogan?

- Faktor pendukung : adanya sistem penilaian yang
nantinya dijadikan sebagai pertimbangan kenaikan kelas
madrasah diniyah dan dibuatkan rankking saat haflah
akhirussanah dan adanya takziran bagi yang membolos
ngaji sorogan.

- Faktor penghambat: semangat santri yang kadang naik
kadang turun karena padatnya kegiatan sehari-hari yang
terkadang membuat santri agak kelelahan.

» Wawancara dengan ustadz/pengampu ngaji sorogan kitab
Sullamul Munajat dipondok pesantren putra Darut Ta’lim.
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Muhammad syarifuddin
Hari/ Tanggal : Senin, 12 April 2021
Waktu :17.00

a. Bagaimana pelaksanaan ngaji Sorogan kitab sulam?

- Awalnya kami duduk satu majlis saya di depan dan para
santri duduk melingkar didepan saya kemudian saya buka
ngaji dengan membaca fatihah bersama lalu saya absen
satu persatu untuk kehadiran lalu setelah selesai saya
tunjuk satu santri untuk membackan dan memberi makna
perkalimat kira-kira setengah fasal kalau satu fasal nya
banyak kalau sedikit ya satu fasal karena kita ngajinya
kan satu pertemuan satu fasal, saya suruh dia baca sambil
saya dengarkan dan saya nilai kalau ada yang salah saya
tegur kalau belum bisa membenarkan sendiri saya beri
tahu benarnya gimana, setelah baca selesai saya suruh
I’rob perkalimat entas itu kalimat isim entah fiil entah
huruf kalau isim ya di I’rab secara detail itu dibaca apa
alasannya apa, tarkibnya apa alasannya apa,huruf ahir



nya dibaca itu sebabnya karena apa,,harus lengkap
begitu juga dengan fiil itu fiil apa sebab nya apa
wazannya ikut apa tasrifnya gimana kalau fiil mu’tal ya
I’lal nya gimana, sighotnya apa. Emang harus lengkap
gitu karena di sulam sendiri penekanannya di ilmu alat
atau nahwu sorof untuk bekal supaya bisa baca kitab
dengan benar dan lancer, ya walaupun di awal mereka
dikasih kitab pegangan untuk bantuan yang disusun oleh
bapak kyai kitabnya itu isinya makna per kalimat dan
I’rab perkalimat ada dua jus untuk sulam ini jus satu dan
jus dua tapi itu hanya untuk alat bantu awal kalau sudah
makaiitu 2-3 bulan santri sudah terbiasa dan sudah bisa
faham sendiri soal I’rab-I’rab karena dulu juga sebelum
ngaji sulam ya disuruh buat hafalan nadham jurumiyah
berbahasa indonesia dan jawa selain itu juga di ngaji
diniyah di ajarin oleh ustadz.

Nah setelah baca dan I’rab terus murodi atau menjelaskan
kalau di sulam murodi memang sambil berjalan saya ajari
karena tidak gampang harus memahami isi setelah itu
memahamkan orang lain ya sebagai langkah awal lah
karena yang ditekankan di sulam ini I’rab dulu. Gitu
seterusnya bergilir sampe waktu habis baca, makna, I’rob
dan murod

Kemudiaan setelah ngaji selesai saya tutup ngaji dengan
baca doa kaffaratul majlis bersama.

b. Kompetensi apa yang harus dicapai dingaji sorogan?

Membaca, makna, I’rob, dan murod/menjelaskan

c. Bagaimana keaktifan santri dalam ngaji sorogan?

Kalau untuk keaktifan di sulam sendiri ya sangat aktif lah
karena saya hanya memberi contoh satu kali di
pertemuan sebelumnya kemudian santri sendiri yang
baca I’rob dan murod saya hanya menilai namun dalam
waktu satu bulan pertama saya agak memberikan
penjelasan karena mereka juga baru awal ngaji sorogan



tapi itu hanya satu bulan pertama saja kalau untuk
selanjutnya paling saya hanya menberi penjelasan sedikit
masalah pemahaman saja.

d. Apa yang harus dipersiapkan sebelum ngaji sorogan?

- Kalau di sulam lumayan banyak lah dari yang lain mulai
dari baca, makna, I’rob, murod atau penjelasan, ya kalau
yang lebih ditekankan ya di I’rob tadi karena santri harus
menjelaskan seditail mungkin satu persatu dari kalimat
bahkan juga per kalimat, lalu juga saya Tanyai mengenai
sighot dan juga saya suruh tasrif agar merekan benar”
matang dalam ilmu alatnya juga.

e. Sejauh mana kemampuan membaca santri dalam ngaji
dengan menggunakan metode sorogan?

- Ya sekitar 60-80% kalau di sulam karena mereka baru
awal kalau menurut saya ya sudah lumayan dan sudah
bagus itu karena memang ngaji sorogan itu efektif sekali
untuk pemahaman I’rob dan membaca.

f. Apakah terjadi peningkatan kemampuan membaca santri
selama proses ngaji dengan metode sorogan?

- Saya sendiri menilai ya sangat terjadi peningkatan karena
yang awalnya belum bisa sama sekali membaca kitab
gundul sekarang menjadi sudah bisa walauppun awalnya
menggunakan buku ajar tapi itu hanya untuk pembiasaan
dan mempermudah saja

g. Bagaimanakah penilaian terhadap santri selama proses ngaji
sorogan?

- Penilaian nya perkitab sama kalau benar semua dapat
seratus kalau salah satu dikurangi 20 itu per aspek dari
aspek baca, makna, I’rob, dan murod namun kalau di
sulam ini lebih ditekankan di baca dan I’rob dulu karena
untuk bekal di kitab-kitab selanjutnya. Dari beberapa
aspek tadi nanti di rekab dan yang naik itu yang nilai
akhirnya di atas 70.

h. Bagaimana upaya memotivasi dalam ngaji sorogan?



Kalau saya memberi motivasinya itu untuk santri yang
kemampuannya masih agak kurang, atau mungkin juga
bagi santri yang terkadang bolos untuk ngaji sorogan.
Untuk yang kemampuannya kurang saya kasih dorongan
untuk belajarnya lebih giat lagi karena pasti nanti akan
membuahkan hasil apapun itu, untuk santri yang
terkadang bolos saya tanyai apa alasan dia bolos dan saya
ingatkan tujuan dia belajar dipondok pesantren terkadang
juga saya peringatkan kalau dia tidak maju akan saya
laporkan ke departemen keamanan supaya bisa diberikan
takzir/hukuman.

I. Bagaimana upaya menanggulangi perbedaan kemampuan
santri dalam ngaji sorogan?

Kalau untuk santri yang sudah mahir saya suruh maju dan
baca nya itu kebih banyak dari biasanya atau dari yang
lain agar belajarnya lebih giat.

Kalau untuk santri yang kemampuannya kurang saya beri
kesempatan maju sebisanya sambil saya bimbing dan
saya beri penjelasan mengenai yang belum dia tahu ya
intinya saya beri perlakuan yang berbedalah supaya dia
bisa semangat dan tidak putus asa.

j. Ketika santri sudah mahir dalam ngaji sorogan sudah mahir
bagaiman tindak lanjutnya?

Kalau disulam kan baru awal ya tindak lanjutnya saya
suruh untuk belajar terus supaya tambah mahur semisal
sudah khatam kitabnya kita mutholaah lagi dari awal
sampai akhirussanah yang lebih penting dari kemahiran
adalah ketekunan dan mutolaah itu karena kalau misal
sudah mahir tapi tidak dimutolaah atau diasah sama saja.

k. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca dengan ngaji sorogan?

Faktor pendukung : kalau di sorogan sulam saya rasa
ketekunan santri menjadi faktor yang penting dalam
suksesnya ngaji sorogan selain itu juga program setoran



nadham jurumiyah yang dilakukan dulu sebelum sorogan
menjadi pengaruh yang besar terhadap pemahaman santri
dalam ilmu nahwu dan sorof. Disisi lain dengan
bimbingan dari penyemak dan santri senior di lingkungan
pondok pesantren juga ikut andil menjadi faktor
pendukung kesuksesan karena setiap belajar malam para
santri dapat berdiskusi dan meminta arahan dari kang-
kang santri.

Ada juga buku bantuan yang disusun oleh pengasuh
untuk mempermudah santri dalam ngaji sorogan. Buku
tersebut berisikan tatacara sorogan mulai dari harokat,
makna tiap kalimat, murod/cara memaparkan, serta i’rab
dari setiap kalimat yang semuanya itu wajib di
praktekkan saat ngaji sorogan.

Faktor penghambat : ketidakdisiplinan santri serta
semangat santri yang kadang menurun menjadi faktor
penghambat karena terkadang santri juga mengalami
kelelahan akibat banyaknya kegiatan sehari-hari namun
itu sudah menjadi konsekuensi tinggal bagaimana santri
dapat mengatur sendiri waktu untuk belajar dan
mempersiapkan diri dalamngaji sorogan.

3) Wawancara dengan ketua pondok pesantren putra Darut
Ta’lim
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Bagus Abdurrohman
Hari/ Tanggal : Kamis, 08 April 2021
Waktu : 08.00

a. Apa Vvisi dan misi pondok pesantren Darut Ta’lim
Visi “Terwujudnya generasi muslim yang berintlektual,

Misi

tekun beribadah  dan berakhlaqul karimah.”

2) Meny./elenggarakan pendidikan yang berkualitas
dalam pencapaian pengetahuan Islam dan prestasi.



3) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan
ajaran Islam sehingga menjadi santri yang tekun
beribadah dan berahlaqul karimah.

4) Mewujudkan pembentukan karakter Islam yang
mampu mengaktualisasikan diri di masyarakat.

5) Menyelenggarakan tata kelola yang efektif,
efisien, transparan, dan akuntabel.

6) Meningkatkan solidaritas dan kekeluargaan santri
sebagai modal terjun dalam masyarakat.

b. Berapa jumlah pengurus dan apa saja departemen yang ada

di kepengurusan ponpes putra?

- 21 orang

c. Departemen apa saja yang terlibat dalam menunjang
kemampuan membaca santri dalam ngaji sorogan?

- Ada departemen pendidikan yang yang membuat
berbagai program kerja yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan membaca santri melalui ngajo
sorogan

d. Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan
kemampua membaca santri?

- Kalau upaya dari pengurus sendiri dengan menyediakan
beberapa program kerja yang bisa membantu santri
dalam meningkatkan membacanya.

e. Apa saja program kerja yang menunjang kemampuan
membaca santri dalam ngaji sorogan?

- Kalau saya melihat ya ada beberapa program yang
menurut saya bisa membantu perkembangan ngaji
sorogan santri, ada bahsul kutub, mutolaah jurumiyah,
imriti dan alfiyah dan kegiatan belajar malam yang
diselenggarakan khusus untuk belajar ngaji sorogan.

f. Apakah para pengurus aktif dan kolaboratif dalam
menjalankan tugas program kerja?

- lya alhamdulillah pengurus bisa aktif dan bertanggung
jawab terhapan program kerja mereka termasuk bisa



kolaboratif dalam melaksanakan program pendidikan
program ubudiyah dan juga pengurus dari departemen
keamanan.

g. Kompetensi apa yang harus dicapai dalam ngaji sorogan?

- Mampu membaca kitab secara mandiri sesuai dengan
kaidah lengkap dengan makna, i’rab, dan muradnya.

h. Bagaimana keaktifan santri dalam ngaji sorogan?

- Ya kalau dalam pelaksanaan nya santri aktif dalam
pembelajaran sorogan namun kebijakan penyemak juga
ikut menentukan keberhasilan karena penyemak juga
yang membimbing mereka.

I. Sejauh mana kemampuan membaca santri dalam ngaji
dengan menggunakan metode sorogan?

- ltu tergatung tingkatan kitab yang mereka kaji, kalau
ngajinya sudah fathul muin atau fathul qgorib ya sudah
mabhir kalau di tagrib sudah lumayan karna sudah 2 tahun
ngaji sorogan kalau di sulam ya sudah agak bisa namun
masih agak perlu bimbingan dari ustadznya.

J. Bagaimana upaya memotivasi santri saat ngaji sorogan?

- Kalau menurut saya motivasi awal adalah dengan
menjadi figur contoh untuk santri-santri dengan
berperilaku baik, tapat waktu delam melakukan kegiatan
termasuk sorogan.

- Mengingatkan pentinganya bisa baca kitab kuning untuk
bekal hidup dalam memperdalam ilmu agama lebih-lebih
kalau bisa sampai taraf kitab-kitab besar hadis muapun
tafsir al-Qur’an

k. Bagaimana upaya menanggulangi perbedaan kemampuan
santri dalam ngaji sorogan?

- Biasanya pengalam saya kalau ada santri yang
kemampuan nya lebih diberi kesempatan saat maju untuk
membaca lebih banyak agar tambah semangat kalau
untuk santri yang kemampuannya kurang diberi
perhatian lebih seperti deberikan waktu yang agak lebih



untuk diberi pemahaman lagi dikasih semangat ya yang
penting agar dia tidak mudah putus asa gitu.
I. Ketika santri sudah mahir dalam ngaji sorogan bagaiman
tindak lanjunya?

- Kalau sistem ngaji sorogan disini kan modelnya satu
tahun di kitab ini ya yang penting ngaji dengan dinilai
sampai khatam, kalau misal belum ada setahun sudah
khatam ya di mutholaah kembali sampai ahir tahun baru
ada rekab nilai dan dinyatakan lulus tidaknya.

4) Wawancara dengan koordinator departemen pendidikan
pengurus pondok pesantren putra Darut ta’lim.
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : M. Nashiruddin Al Bastomi
Hari/ Tanggal : Kamis, 08 April 2021
Waktu : 10.00

a. Apa saja program yang diselenggarakan pengurus
departemen pendidikan dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca santri dalam ngaji sorogan?

- Hafalan nadham jurumiyah, Mutolaah nadham
jurumiyah, imriti dan alfiyah, Belajar malam wajib.,
Musyawarah/bahsul kutub

b. Apakah program-program tersebut efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca santri dalam ngaji
sorogan?

- Saya rasa program-program tersebut efektif karena
memang dalam pelaksanaan program tersebut membantu
santri dalam mengembangkan diri melalui ngaji sorogan.

c. Apa saja kendala yang dialami dalam melaksanakan
program kerja?

- Kurangnya koordinasi antar pengurus dalam

melaksanakan program kerja

- Semangat santri yng terkadang naik turun dan malas.

- Ketidakdisiplinan santri juga menjadi kendala.

d. Bagaimana cara menanganinya?



- Kalau untuk koordinasi yang kurang baik kita perbaiki
komunikasi dan juga memperbanyak koordinasi dengan
rapat-rapat dan rembuk kecil antar departemen yang
bersangkutan contohnya di departemen pendidikan yang
harus banyak berkordinasi dengan departemen
keamanaan untuk menindak santri yang kurang disiplin
dalam mengikuti kegiatan.

- Lalu untuk santri yang malas atau tidak disiplin Kita beri
sanksi/takzir dengan langsung diserahkan ke
departemen keamanaan.

e. Apakah dilakukan pengontrolan terhadap berjalannya
program kerja?

- lyadilakukan pengontrolan dengan cara diabsen

f. Apakah santri aktif selama mengikuti program
kerja/kegiatan?

- Alhamdulillah sebagian besar bisa aktif cuman ada
beberapa/sebagian kecil yang terkadang agak tidak
bersemangat

g. Apa saja yang harus dipersiapkan santri saat akan
mengikutu ngaji sorogan?

- Sebelum ngaji sorogan santri harus mempersiapkan
materi yang dikaji saat ngaji baik dari segi membaca,
memaknai, murodi dan juga i’rabnya juga

h. Kompetensi apa yang harus dicapai dalam ngaji sorogan?

- Kompetensinya ada membaca, memaknai, murodi sama
pemahaman i’rab

i. Sejauh mana kemampuan membaca santri dalam ngaji

dengan menggunakan metode sorogan?

- Kalau kemampuannya berbeda-beda tergantung santri
yang ngaji apa kalau di sulam ya baru awal saya kira baca
nya sudah bisa namun terkadang masih ada salah juga
kalau di tagrib sampai ke atas insyaallah sudah lancar
kalau Cuma baca.



J. Apakah terdapat santri yang tidak disiplin dalam
mengikuti kegitan?
- lyaterdapat beberapa santri yang terkadang tidak
disiplin
k. Bagaiman menindaklajuti santri yang tidak disiplin dalam
mengikuti kegiatan?
- Diberi sanksi atau takzir
I. Apakah pengurus memberikan Reward terhadap santri
yang mahir dalam ngaji sorogan?
- lya ada reward bagi santri yang berprestasi jadi nanti di
akhir tahun nilai nya kita rekab semua dari setiap kitab
dan kita ambil 3 nilai tertinggi untuk kita beri hadiah di
acara haflah akhirussanah dan disaksikan oleh seluruh
santri dan walimurid
m. Kategori apa saja yang mendapatkan reward ?
- Setiap kitab mendapat reward
n. Apa tujuan memberikan reward terhadap santri?
- Untuk memootivasi santri agar rajin ngaji sorogan
0.Apakah reward dapat mempengaruhi kemahiran santri
dalam ngaji sorogan pada kemampuan membaca santri?
- lya sangat mempengaruhi
Wawancara dengan santri sorogan kitab Fathul Qorib
dipondok pesantren putra Darut Ta’lim.
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Khotibul Umam
Hari/ Tanggal : Sabtu, 10 April 2021
Waktu :22.30

a. Apakah anda menyukai ngaji dengan metode sorogan?
- lya saya suka karena bisa lebih faham dan ingat
b. Apakah kendala yang anda temui dalam ngaji sorogan?
- Kendalanya ketika persiapan karena butuh banyak waktu
c. Bagaimana mengatasi kendala tersebut?
- Tanya ke santri yang lebih senior dan lebih cermat dalam
mengatur waktu pribadi saya untuk persiapan



d. Apa orientasi anda setuju degan ngaji sorogan?

- Untuk bisa membaca kitab dengan lancar dan cepat

karena santri lebih aktif
e. Apa motivasi anda ngaji dengan metode sorogan?

- Untuk bisa membaca kitab dan memahami kitab kuning
sebagai langkah awal agar nantinya bisa memepelajari
ilmu tafsir untuk memehami kisi kandungan dari al
qur’an sebagai pengangan hidup.

f. Apa saja kegiatan yang menunjang peningkatan kemampuan
membaca santri dalam ngaji sorogan?

- Musyawarah/batsulkutub

- Belajar malam karena di belajar malam saya bisa
berdiskusi dan tanya jawab ke teman dan senior

- Ngaji madrasah diniyah walaupun tidak ikut program
kerja pengurus pondok namun itu kegiatan wajib dari
pengasuh yang sangat membantu saya dalam ngaji
sorogan.

g. Apakah anda mengikuti program kegiatan tersebut?
- lya saya mengikuti program tersebut

h. Apakah anda merasakan adanya peingkatan selama
mengikuti kegiatan tersebut?

- Sangat merasakan sekali

i. Apa yang anda dapatkan jika tidak mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh pengurus?

- Yakena takziran

j. Apakah pengurus bertanggung jawab dalam pelaksanaan
program?

- lya bertanggungjawab

k. Apakah pengurus memberi motivasi pada santri?

- lya ada, dari perilaku mereka dan cerita mereka yang
khatam kitab sorogan berkali-kali, kalau dari perilaku
pengurus yang sudah mahir baca kitab dia terlihat lebih
pintar dan berwibawa karena pandai dalam membaca
kitab



I. Apakah pengurus disiplin dalam pelaksanaan program?
- Ada yang disiplin ada yang tidak
m. Apakah pengurus menjadi figur yang bisa ditiru?
- Bisa tapi tidak semua
n. Apakah pengurus bisa membaur dengan santri?
- Bisa
0. Apa saja yang harus dipersiapkan saat akan ngaji sorogan?
- Persiapan membaca, Persiapan memaknai, Persiapan
memaparkan, Persiapan mengetahui i’rab
p. Apakah pengurus melakukan kontrol dalam kegiatan?
- lya dilakukan pengontrolan
g. Apa tindakan pengurus ketika mengetahui anda tidak disiplin
dalam kegiatan?

- Ditakzir/diberi hukuman ada membaca quran sambil
berdiri 2 jam membersihkan kamar mandi, digundul
tergantung pelanggarannya.

r. Berapa sering anda melanggar kegiatan?

- Seingat saya saya pernah melakukan pelanggaran itu satu
kali, saya bolos untuk mengikuti pengajian.

s. Apa hukuman yang pernah anda terima karena melanggar
kagiatan?

- Pada saat itu saya diberi hukuman untuk membaca al
qur’an lima jus sambil berdiri

t. Apa manfaat dari hukuman itu?
- Yang jelas membuat santri jera

u. Apakah anda pernah mendapatkan reward dalam ngaji
sorogan?

- lya pernah

v. Kategoti apa saja yang anda dapatkan?

- Juara 3 dari kitab yang saya buat ngaji sorogan.

W. Apa yang anda rasakan saat mendapat reward?

- Senang, bangga, bisa jadi dampak positif dan memotivasi
saya agar lebih giat lagi.

X.Apakah dengan pemberian reward dapat mempengaruhi



peningkatkan ngaji sorogan pada kemampuan membaca?
- lya sangat mempengaruhi

y. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan
kemampuan membaca dengan ngaji sorogan?

- Pendukung: adanya penghargaan bagi santri yang
berprestasi dingaji  sorogan, jadi disetiap haflah
akhirussanah setiap santri yang mendapat peringkat 1-3
akan dipanggil dan disuruh ketas panggung diberi hadiah
atas prestasinya dingaji sorogan.

- Penghambat: kalo saya sendiri terkadang merasakan
tidak semangat dalam ngaji sorogan karena banyak
tanggungan dan kegiatan sehari-hari pagi setoran ngaji
qur’an trus dilanjut sekolah sore baru pulang malem nya
ngaji diniyah kadang terasa lelah kalau sore itu pengen
nya istirahat tidur tapi ya gimana

Wawancara dengan santri sorogan kitab Tagrib dipondok
pesantren putra Darut Ta’lim.
Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Eka Syaputa Ardiansa
Hari/ Tanggal : Ahad, 11 April 2021
Waktu :17.30

a. Apakah anda menyukai ngaji dengan metode sorogan?

- lyasuka

b. Apakah kendala yang anda temui dalam ngaji sorogan?

- Selama ini saya masih menemukan kendala kurangnya
mufrodat, masih kurang dalam memahami dan
memaparkan isi kitab.

c. Bagaimana mengatasi kendala tersebut?
- Usaha saya dengan blajar lebih giat lagi agar lebih mahir
dalam membaca dan memaparkan.
d. Apa orientasi anda setuju degan ngaji sorogan?
- Supaya dapat lancar baca kitab dan faham ilmu alat
e. Apa motivasi anda ngaji dengan metode sorogan?



- Motivasi saya datang dari keluarga saya karena orang tua
saya ingin saya bisa baca kitab ya itu selain ada
kewajiban saya ngaji dengan di absen

f. Apa saja kegiatan yang menunjang peningkatan kemampuan
membaca santri dalam ngaji sorogan?

- Belajar malam wajib dan musyawarah

g. Apakah anda mengikuti semua program tersebut?
- lya saya mengikuti

h. Apakah anda merasakan adanya peingkatan selama
mengikuti kegiatan tersebut?

- lya saya merasakan adanya peningkatan karena kegiatan-
kegiatan tersebut.

I. Apa yang anda dapatkan jika tidak mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh pengurus?

- Saya akan ditakzir dan jika dalam satu kegiatan tidak
mengikuti sampai tiga kali akan di skorsing

J. Apakah pengurus bertanggung jawab dalam pelaksanaan
program?

- lya bertanggungjawab

k. Apakah pengurus memberi motivasi pada santri?

- lya terkadang memberi motivasi apalagi terhadap santri

yang tidak disiplin
I. Apakah pengurus disiplin dalam pelaksanaan program?
- Secara umum iya disiplin tapi namanya manusia
terkadang juga lalai dalam melaksanakan kegiatan.
m. Apakah pengurus menjadi figur yang bisa ditiru?
- Menurut saya iya bisa saya jadikan sebagai figur
n. Apakah pengurus bisa membaur dengan santri?
- lya bisa membaur
0. Apa yang harus dipersiapkan saat akan ngaji sorogan?

- Membaca dan memaknai, Memahami dan memaparkan,

mengi’robi
p. Apakah pengurus melakukan kontrol setiap kegiatan?
- lya dilakukan pengontrolan



g. Apa tindakan pengurus ketika mengetahui anda tidak disiplin
dalam kegiatan?

- Pasti akan ditakzir

r. Berapa sering anda melanggar kegiatan?
- Kalau saya sendiri masih jarang

s. Apa saja hukuman yang pernah anda terima Kkarena
melanggar kagiatan?

- Pernah mendapatkan takziran membaca al-qur’an selama
2 jam dengan berdiri

t. Apa manfaat dari hukuman itu?
- Kalau menurut saya memberikan efek jera

u. Apakah anda pernah mendapatkan reward dari pengurus
dalam ngaji sorogan?

- Kalau saya belum pernah

v. Kategoti apa saja yang anda dapatkan?

W. Apa yang anda rasakan saat mendapat reward?

X.Apakah dengan pemberian reward dapat mempengaruhi
peningkatkan sorogan pada kemampuan membaca?

- Kalau menurut saya iya bisa memberi pengaruh

y. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca dengan ngaji sorogan?

- Faktor pendukung: lingkungan sekitar dari temen-temen
santri sorogan dan penyemak yang bersemangat menurut
saya menjadi suatu faktor pendukung keberhasilan ngaji
sorogan

- Faktor penghambat: menurut saya faktor penghambatnya
ya juga itu menurun nya semangat dari lingkungan
sekitar, karna terkadang temen-temen merasakan
kelelahan dengan kegiatan-kegiatan yang ada di pondok
dan sekolahan namun itu hanya terjadi kadang-kadang
saja.

Wawancara dengan santri sorogan kitab Sullamul Munajat
dipondok pesantren putra Darut Ta’lim.
Metode Pengumpulan data : Wawancara



Nama . A. Saig Hikam

Hari/ Tanggal : Senin, 12 April 2021

Waktu :17.30

a. Apakah anda menyukai ngaji dengan metode sorogan?
- Suka

b. Apakah kendala yang anda temui dalam ngaji sorogan?

- Karena sorogan saya masih terhitung awalan saya masih
butuh pembiasaan dan juga masih butuh arahan dan
bimbingan dari ustadz saya, terkadang kalau saya masih
kebingungan dan kurang faham.

c. Bagaimana mengatasi kendala tersebut?

- Tanya ke kakak senior yang sudah faham kalau masih

kurang faham saya tanya ke ustadz penyemak.
d. Apa orientasi anda setuju degan ngaji sorogan?

- Orietasi saya supaya bisa baca kitab kuning yang tanpa
harokat, bisa faham tentang ilmu alat, dapat memahami
isi kandungan dari kitab yang dikaji.

e. Apa motivasi anda ngaji dengan metode sorogan?

- Kalau motivasi saya ya supaya bisa punya pengalaman
membaca kitab dan bisa mendalami ilmu agama untuk
pegangan hidup saya.

f. Apa kegiatan yang menunjang peningkatan kemampuan
membaca santri ?

- Menurut saya ada dua kegiatan yang bisa menunjang
yaitu ngaji madrasah diniyah dan waktu belajar malam
yang disediakan oleh pengurus departemen pendidikan
karena disana kami belajar bersama dan dari sana saya
bisa berdiskusi dan tanya-tanya dengan teman maupun
santri senior.

g. Apakah anda mengikuti program kegiatan tersebut?
- lya saya mengikuti terus

h. Apakah anda merasakan adanya peingkatan selama
mengikuti kegiatan tersebut?

- lya saya sangat merasakan karena di ngaji diniyah saya



mendapatkan banyak ilmu mengenai nahwu sorof dan itu
sangat membantu saya dalam proses membaca kitab.
I. Apa yang anda dapatkan jika tidak mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh pengurus?
- Ditakzir
j. Apakah pengurus bertanggung jawab dalam pelaksanaan
program?
- lya bertanggungjawab
k. Apakah pengurus memberi motivasi pada santri?
- Sebagian ada yang memberi sebagian ada yang tidak.
I. Apakah pengurus disiplin dalam pelaksanaan program?
- Kedisiplinan pengurus dalam menjalankan program kerja
kadang naik turun.
m. Apakah pengurus menjadi figur yang bisa ditiru?
- Sebagian saja, karena menurut saya ada sebagian kecil
yang belum bisa menjadi figur.
n. Apakah pengurus bisa membaur dengan santri?
- lyabisa
0. Apa yang harus dipersiapkan saat mengikuti ngaji sorogan?
- Membaca dan memberi makna, i’rab atau nahwu/saraf,
dan murad/memaparkan.
p. Apakah pengurus melakukan kontrol disetiap kegiatan?
- lya dengan absen
g. Apa tindakan pengurus ketika mengetahui anda tidak disiplin
dalam kegiatan?
- Akan ditakzir kalau sudah berulangkali melanggar akan
di skors
r. Berapa sering anda melanggar kegiatan?
- Kalau saya sangat jarang sekali, ya karena masih agak
belum lama juga sih.
s. Apa saja hukuman yang pernah anda terima karena
melanggar kagiatan?
- Membersihkan kamar mandi karena saya absen di
beberapa kegiatan wajib



t. Apa manfaat dari hukuman itu?
- Memberikan efek jera terhadap saya

u. Apakah anda pernah mendapatkan reward dari pengurus
dalam ngaji sorogan?

- Saya belum pernah mendapatkan

v. Kategoti apa saja yang anda dapatkan?

W. Apa yang anda rasakan setelah mendapat reward?

x. Apakah pemberian reward dapat mempengaruhi peningkatkan
ngaji sorogan terutama pada kemampuan membaca?

- Belum pernah mendapat tetapi saat saya melihat teman
saya mendapat reward saya menjadi lebih semangat
dalam belajar untuk ngaji sorogan

y. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca dengan ngaji sorogan?

- Faktor pendukung: kalau saya merasa adanya kitab
terjemah panduan yang disediakan oleh pondok menjadi
faktor pendukung saya bisa mengikuti ngaji sorogan,
karena dengan adanya kitab itu saya bisa tau gimana cara
sorogan dan terbiasa ngaji sorogan.

- Faktor penghambat: semangat dan kedisiplinan dari
teman-teman yang kadang semngat nya menurun dan
kadang ada santri yang bolos tidak ikut ngaji itu yang
menjadi faktor tidak ikut materi.

v sl

Foto kegiatan ngaji sorogan




Foto Kitab sorogan dan Buku Ajar sorogan

Foto wawancara
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